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Abstrak 

Remaja sebagai golongan wanita subur sering mengalami premenstrual syndrome. Di Indonesia angka prevalensinya 

mencapai 85%, sekitar 60-70% dari premenstrual syndrome, yaitu remaja. Sebanyak 20-40% wanita usia subur 

mengalami beberapa gejala sindrom pramenstruasi (PMS) yang cukup parah sangat mengganggu kehidupan mereka. 

Kurangnya pengetahuan, pengalaman, informasi tentang wanita muda premenstrual syndrome dapat memperburuk 

gejala yang menimbulkan rasa takut atau kecemasan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya hubungan antara 

pengetahuan dan tingkat kecemasan dengan kejadian premenstrual syndrome pada remaja putri di SMKN 9 Kota 

Tangerang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional dengan sampel 

179 siswi kelas X SMKN 9 Kota Tangerang. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan 

terhadap kejadian premenstrual syndrome dimana nilai p = 0,003, dan menunjukkan adanya hubungan antara tingkat 

kecemasan dengan kejadian premenstrual syndrome dimana nilai p = 0,000. Maka dapat disimpulkan ada hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan dan tingkat kecemasan dengan kejadian premenstrual syndrome pada remaja putri 

di SMKN 9 Kota Tangerang. Bahwa semakin baik pengetahuan maka semakin rendah tingkat keparahan 

premenstrualnya, semakin rendah tingkat kecemasan semakin rendah tingkat keparahan premenstrualnya. Pihak 

sekolah diharapkan melakukan peinyuluhan deingan beikeirja sama pada pihak keiseihatan seipeirti puskeismas untuk 

meiningkatkan peingeitahuan reimaja putri dalam meingatasi keiceimasan preimeinstrual syndroimei. 

 

Kata kunci : Pengetahuan, Tingkat kecemasan, Premenstrual syndrome 

 

Abstract 

Adolescents as a group of fertile women often experience premenstrual syndrome. In Indonesia the prevalence rate 

reaches 85%, around 60-70% of premenstrual syndrome, patients are teenagers. About 20-40% of women of 

childbearing age experience some of the symptoms of premenstrual syndrome (PMS) which are quite severe and really 

interfere with their lives. Lack of knowledge, experience, information about premenstrual syndrome in young women 

can interfere with symptoms that cause fear or anxiety. The purpose of this study was to determine the relationship 

between knowledge and anxiety levels with the incidence of premenstrual syndrome in young women at SMKN 9 Kota 

Tangerang. This study used a quantitative research method with a cross-sectional design with a sample of 179 class X 

students at SMKN 9 Tangerang City. The results of this study indicate that there is a relationship between knowledge 

of the occurrence of premenstrual syndrome where the value of p = 0,003, and shows that there is a relationship between 

the level of anxiety and the occurrence of premenstrual syndrome where the value of p = 0,000. So it can be concluded 

that there is a significant relationship between knowledge and anxiety levels with the incidence of premenstrual 

syndrome in young women at SMKN 9 Tangerang City. That the better the knowledge, the lower the premenstrual 

severity, the lower the anxiety level , the lower the premenstrual severity. That the better the knowledge, the lower the 

premenstrual syndrome severity, the lower the anxiety level, the lower the premenstrual severity. It is hoped that the 

school will carry out counseling in collaboration with health authorities such as the puskeismas to increase the 

knowledge of young girls in dealing with pre-instrual syndrome anxiety. 

 

Keywords: Knowledge, Anxiety level, Premenstrual syndrome 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Menurut World Health Organization (2022) masa remaja adalah masa antara masa kanak-kanak dan dewasa 

antara umur 10 hingga 19 tahun. Sedangkan pada Peraturan Menteri Kesehatan RI N0.25, remaja merupakan penduduk 

dalam rentang usia antara 10 hingga 18 tahun (Menkes, 2018). Remaja sebagai golongan wanita subur sering mengalami 

premenstrual syndrome. Berdasarkan penelitian (Zakaria et al., 2022) 70-90% wanita usia subur mengalami premenstrual 
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syndrome. Premenstrual Syndrome (PMS) adalah  gangguan yang ditandai dengan gejala emosional, fisik, dan perilaku 

pada wanita usia reproduksi yang meningkat keparahannya selama fase luteal dari siklus menstruasi dan sembuh secara 

langsung dalam beberapa hari setelah menstruasi (Saglam et al., 2020) 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa prevelensi premenstrual syndrome lebih sering terjadi di 

negara-negara Asia daripada di negara-negara Barat. Hasil survei tahun 2012 oleh American College of Obstetricians and 

Gynecologists (ACOG) di Sri Lanka melaporkan bahwa sekitar 65,7% gadis remaja mengalami gejala PMS. Sebuah studi 

tahun 2012 tentang Mahin Delara di Iran menemukan bahwa sekitar 98,2% memiliki gejala PMS ringan hingga sedang 

(Christin Yael Sitorus et al., 2020). Angka prevalensi di negara barat paling tinggi yaitu sekitar 71-73% (Zakaria et al., 

2022). Studi di wilayah Asia-Pasifik menunjukkan bahwa 34% wanita dewasa di Jepang mengalami PMS, 17% di 

Hong Kong, 13% di Pakistan, serta 13% populasi wanita dewasa di Australia, 44% wanita menderita PMS. 

Menurut data Departemen Kesehatan tahun 2014, sekitar 2-10% wanita Indonesia yang mengalami 

premenstrual syndrome juga mengalami pendarahan hebat. Frekuensi gejala premenstruasi cukup tinggi pada wanita 

di Indonesia, dibuktikan dengan laporan bahwa 95% dari 260 wanita di pedesaan memiliki setidaknya satu gejala 

premenstruasi syndrome dengan tingkat gejala premenstruasi semakin meningkat hingga serendah 3,9% dan 

membatasi aktivitas sehari-hari (Christin Yael Sitorus et al., 2020). Di Indonesia angka prevalensinya mencapai 85%, 

sekitar 60-70% dari premenstrual syndrome, pasien yaitu remaja (Zakaria et al., 2022). Prevalensi PMS di berbagai 

wilayah Indonesia menunjukkan hasil berbeda. Di Jakarta Selatan, diketahui 45% siswi SMK mengalami PMS. Di 

Padang 51,8% siswi SMA mengalami PMS, sedangkan di Purworejo prevalensi PMS 24,6%. Di Semarang tahun 2019 

prevalensi PMS sebesar 24,9% (Yunita et al., 2021). Menurut data Provinsi Banten tahun 2017, persentase rata-rata 

remaja putri Kota Tangerang yang mengalami Menstruasi, dialami oleh sekitar 40% wanita usia subur. Gejala PMS 

cukup mengganggu kesehariannya sampai batas tertentu, dan sebanyak 3-5% mengalami kelemahan berat. Sebanyak 

20-40% wanita usia subur mengalami beberapa gejala sindrom pramenstruasi (PMS) yang cukup parah, 5% sangat 

parah, yang sangat mengganggu kehidupan mereka (Di & Mauk, 2019). 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Peineilitian ini meinggunakan meitoidei peineilitian kuantitatif deingan rancangan croiss-seictioinal, yaitu meingukur 

variabeil beibas dan variabeil teirikat seikaligus, yaitu meincari hubungan antara dua variabeil, dalam peineilitian ini teirdapat 

variabeil beibas (Peingeitahuan) dan (Tingkat keiceimasan) dan variabeil deipeindein (Preimeinstrual Syndroimei). 

Instrumein dalam peineilitian ini meingukur peingeitahuan teintang PMS deingan meinggunakan kueisioineir Maulidah 

(2016) jumlah peirtanyaan 15. Kueisioineir yang digunakan untuk meingukur keiceimasan adalah Hamiltoin Anxieity Scalei 

(HRS A). Kueisioineir yang digunakan untuk meingukur Preimeinstrual Syndroimei adalah Shoirteineid Preimeinstrual 

Syndroimei Asseismeint Foirm (SPAF). 

Poipulasi adalah wilayah geineiralisasi (suatu keiloimpoik) yang teirdiri dari oibjeik atau subjeik yang meimpunyai 

kualitas dan karakteiristik teirteintu yang diteitapkan oileih peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik keisimpulan 

(Sugiyoinoi, 2017). Poipulasi dalam peineilitian ini  adalah reimaja putri keilas X di SMKN 9 Koita Tangeirang. Poipulasi pada 

peineilitian ini yaitu reimaja putri keilas X di SMKN 9 Koita Tangeirang yang beirjumlah 308. Pada peineilitian ini meitoidei 

untuk peingambilan sampeil menggunakan Proipoirtioinatei Stratifieid Randoim Sampling. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengolahan data diperoleh dari pengisian kuesioner peingeitahuan teintang PMS deingan meinggunakan kueisioineir 

Maulidah (2016) jumlah 15 peirtanyaan, kueisioineir yang digunakan untuk meingukur keiceimasan adalah Hamiltoin 

Anxieity Scalei (HRS A), kueisioineir yang digunakan untuk meingukur Preimeinstrual Syndroimei adalah Shoirteineid 

Preimeinstrual Syndroimei Asseismeint Foirm (SPAF) yang sudah diisi oleh 179 siswi kelas X SMKN 9 Kota Tangerang, 

sebagai berikut : 

1. Gambaran Peingeitahuan Pada Reimaja Putri keilas X di SMKN 9 Koita Tangeirang 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Remaja Putri kelas X di SMKN 9 Kota Tangerang 

Tingkat Pengetahuan Jumlah (n) Persentase (%) 

Peingeitahuan Baik 69 38,5 

Peingeitahuan Cukup 76 42,5 

Peingeitahuan Kurang 34 19,0 

Jumlah 179 100,0 

 

Hasil tabel diatas meinggambarkan hasil dimana seibagian beisar reimaja putri keilas X di SMKN 9 Koita Tangeirang 

meimiliki peingeitahuan baik seibanyak 69 reispoindein (38,5%), peingeitahuan cukup seibanyak 76 reispoindein (42,5%), dan 

peingeitahuan kurang seibanyak 34 reispoindein (19,0%). 
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Meinurut (Noitoiatmoidjoi, 2018) peingeitahuan adalah hasil dari meingeinali oibjeik meilalui panca indra seipeirti 

peindeingaran, peinciuman, peinglihatan, peinciuman dan seintuhan. Seibagian beisar peingeitahuan individu dipeiroileih 

deingan meilihat atau meindeingar. Misalnya, meimbaca poisteir teirkait keiseihatan di seikoilah, meimbaca broisur dan leiafleit 

keiseihatan, ikut seirta seiminar keiseihatan, dan meingikuti peindidikan keiseihatan. 

Banyak faktoir yang meimpeingaruhi peingeitahuan seiseioirang, salah satunya adalah infoirmasi. Infoirmasi meimiliki 

dampak pada peimahaman manusia. Individu deingan leibih banyak sumbeir infoirmasi akan meimpunyai dasar 

peingeitahuan yang leibih banyak. Infoirmasi dipeiroileih dari peindidikan foirmal dan noin foirmal dapat meimbeirikan 

peingeitahuan masa peindeik yang meingarah pada peirubahan dan peingeimbangan peingeitahuan. Peirkeimbangan teiknoiloigi 

meimbeirikan beirbagai macam meidia massa yang mampu meimpeingaruhi peingeitahuan publik meingeinai infoirmasi baru. 

Hal ini didukung oileih pandangan (Oiktarina, 2019) bahwa meidia massa adalah sumbeir infoirmasi dan beirpeiran peinting 

dalam peimahaman, seipeirti meidia ceitak, teirtulis, eileiktroinik dan peinyuluhan adalah teimpat yang baik guna meimpeiroileih 

infoirmasi publik, khususnya teintang keiseihatan.  

2. Gambaran Tingkat Keiceimasan pada Reimaja Putri Keilas X di SMKN 9 Koita Tangeirang 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Kecemasan kelas X saat menghadapi preimeinstrual 

syndroimei 

Tingkat Kecemasan Jumlah (n) Persentase (%) 

Keiceimasan Ringan 89 49,7 

Keiceimasan Seidang 82 45,8 

Keiceimasan Beirleibihan 8 4,5 

Jumlah 179 100,0 

 

Hasil peineilitian di SMKN 9 Koita Tangeirang dapat dilihat pada table diatas bahwa reimaja putri keilas X di SMKN 

9 Koita Tangeirang meingalami keiceimasan ringan yaitu seibanyak 89 reispoindein (49,7%), keiceimasan seidang seibanyak 82 

reispoindein (45,8%), dan keiceimasan beirleibih seibanyak 8 reispoindein (4,5%). 

Keiceimasan meingakibatkan hoirmoin streis koirtisoil dan adreinalin dileipaskan, yang meimbuat tubuh dalam moidei 

meilawan atau lari. Koirtisoil adalah hoirmoin steiroiid yang diteimukan di dua keileinjar adreinal di ginjal. Koirtisoil 

meinghalangi peileipasan zat yang meingganggu proiseis peinceirnaan, meinyeibabkan peiradangan, mual, peinurunan nafsu 

makan, diarei, dan keikeibalan yang meileimah. Seilain itu, saat oirang meirasa ceimas, hippoicampus juga meinyusut yang 

meimeingaruhi daya ingat. Keiceimasan dapat meinyeibabkan seiseioirang teirlalu meimikirkan hal-hal seipeirti meimikirkan 

masa deipan, peikeirjaan, masalah keiluarga, pasangan, dan pikiran peisimis. Saat meirasa ceimas, individu dapat 

meingalami gangguan fisik seipeirti keileilahan, pusing, sulit beirkoinseintrasi, treimoir, deitak jantung tidak teiratur, susah 

tidur, bahkan keisukaran di lingkungan seikoilah dan soiial (Afrillia, 2018). 

Peineilitian ini seijalan deingan deingan peineilitian yang dilakukan (Zakaria eit al., 2022)di SMAN 1 Dungaliyoi keilas 

XI teirdapat hubungan keiceimasan deingan keijadian preimeinstrual syndroimei. Hal ini dikareinakan seilain faktoir hoirmoin. 

Preimeinstrual juga teirkait deingan gangguan moioid, faktoir psikoiloigis, masalah soisial atau fungsi seiroitoinin yang dialami 

individu, preimeinstrual syndroimei juga teirkait deingan faktoir gaya hidup. Terdapat faktor lainnya yang dapat 

menyebabkan seseorang mengalami gejala premenstrual syndrome seperti umur, diet, Riwayat keluarga, merokok, 

aktivitas fisik, dan lain-lain (Hartanto et al., 2018). 

Meinurut peineiliti, Keiceimasan reimaja putri akibat geijala preimeinstrual syndroimei, seipeirti rasa tidak nyaman, 

payudara seisak, keimbung, dan nyeiri. Keiceimasan adalah salah satu eifeik preimeinstrual syndroimei pada seibagian wanita. 

Tingkat keiceimasan yang dirasakan beirvariasi. Keiceimasan dalam meinghadapi preimeinstrual syndroimei dapat 

diseibabkan oileih keikhawatiran reimaja teirhadap apa yang akan dialaminya dan kurangnya infoirmasi yang dibeirikan 

teirhadap reimaja meingeinai preimeinstrual syndroimei. Hal ini seisuai deingan hasil peineilitian ini, tidak seiluruh reispoindein 

meingalami keiceimasan beirat, masih ada reispoindein yang meingalami keiceimasan ringan, bahkan tidak ada keiceimasan. 

Beirat ringan nya keiceimasan yang dialami individu meimpeingaruhi geijala beirat ringan nya dalam meinghadapi 

preimeinstrual syndroimei. Keiceimasan yang tidak leikas ditangani dapat meingakibatkan beirbagai reiaksi keiceimasan, 

antara lain keigeilisahan, keiringat dingin, keitakutan, dan beiragam gangguan keiseihatan yang bisa meingganggu aktivitas 

pada reimaja teirseibut. 

3. Gambaran Preimeinstrual Syndroimei pada Reimaja Putri Keilas X di SMKN 9 Koita Tangeirang 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Premenstrual Syndrome 

Premenstrual Syndrome Jumlah (n) Persentase (%) 

PMS Ringan 57 31,8 

PMS Seidang 57 31,8 

PMS Beirat 65 36,3 

Jumlah 179 100,0 

 

Hasil peineilitian dapat dilihat pada tabeil diatas bahwa reimaja putri keilas X di SMKN 9 Koita Tangeirang  meingalami 

PMS ringan seibanyak 57 reispoindein (31,8%), PMS seidang seibanyak 57 reispoindein (31,8%), dan PMS beirat yaitu 65 

reispoindein (36,3%). 
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Preimeinstrual syndroimei (PMS) adalah gangguan koimpleiks yang tidak dipahami bahwa itu teirjadi dari satu atau 

leibih geijala fisik dan psikoiloigis yang dimulai pada fasei luteial dari siklus meinstruasi dan meimeingaruhi gaya hidup, 

peikeirjaan, dan aktivitas lain sampai batas teirteintu (Yunita eit al., 2021). Tingkah laku seitiap individu dalam meingatasi 

PMS beirbeida-beida pada seitiap individu. Tingkah laku manusia adalah keigiatan yang dihasilkan dari rangsangan dan 

tanggapan, yang dapat dialami seicara langsung atau tidak langsung. Peirilaku yang meingarah pada peirilaku neigatif 

seipeirti jika muncul jeirawat meimeinceit-meinceitnya seihingga seimakin parah, tidak mau meinyeimpatkan diri untuk 

istirahat, tidak mau meingatur poila makan atau jeinis makanan. Adapun peirilaku yang poisitif, seipeirti saat meirasakan 

sakit, gunakan air hangat, pijat, oilahraga teiratur, makan makanan yang seihat (Liliana eit al., 2018). 

Hasil peineilitian ini juga seijalan deingan peineilitian yang dilakukan (Tutdini eit al., 2022) meingalami geijala PMS 

beirat seibanyak 110 reispoindein (62,1%) dan didukung juga oileih peineilitian yang dilakukan oileih (Ansoing eit al., 2019) 

didapatkan deingan geijala beirupa sakit keipala, peirut keimbung, dan mudah marah. 

4. Hubungan Peingeitahuan deingan Keijadian Preimeinstrual Syndroimei pada Reimaja Putri Keilas X di SMKN 9 

Koita Tangeirang 

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Premenstrual Syndrome 

 Premenstrual Syndrome 

Pengetahuan Ringan Sedang Berat Total P-Value 

n %   n   % n % N % 

Baik 33 18,5 13  7,3 23 12,8 69 38,6  

Cukup 15 8,4 32 17,8 29 16,2 76 42,4 0,003 

Kurang 9 5,1 12 6,7 13 7,2 34 19  

Total 57 32 57 31,8 65 36,2 179 100  

 

Hasil uji statistik yang tertera pada tabel di atas memberikan gambaran bahwa lebih banyak siswi remaja putri 

yang memiliki pengetahuan kurang. Menurut hasil analisis uji bivariat, hasil yang diperoleh adalah dengan dengan 

kejadian premenstrual syndrome hubungan peingeitahuan deingan keijadian preimeinstrual syndroimei beirdasarkan tabeil 17 

didapatkan hasil uji statistik deingan meinggunakan Uji Chi-Squarei nilai P-Valuei = 0,003 (p<0,05), yang beirarti teirdapat 

hubungan yang signifikan antara peingeitahuan deingan keijadian preimeinstrual syndroimei pada reimaja putri di SMKN 9 

Koita Tangeirang. Beirdasarkan peineilitian ini teirdapat peingeitahuan baik dengan kejadian PMS ringan seibanyak 33 

reispoindein (18,5%), peingeitahuan cukup mengenai dengan kejadian PMS sedang   seibanyak 15 reispoindein (26,3%), dan 

peingeitahuan kurang seibanyak 9 reispoindein (15,8%). Hal ini seijalan deigan peineilitian yang dilakukan oileih 

(Puspitaningrum, 2018) yang meinyatakan teirdapat hubungan yang signifikan antara peingeitahuan reimaja putri deingan 

peirilaku meingatasi geijala preimeinstruasi syndroimei (PMS). Seimakin banyak wanita muda meingeitahui teintang PMS, 

seimakin baik meireika dapat meingatasi geijala PMS.  

Peingeitahuan adalah proiseis yang dilakukan oileih panca indeira manusia dalam suatu oibjeik teirteintu, seihingga 

meinciptakan keiteirampilan. Peingeitahuan dapat meimbangun keiyakinan teirteintu, yang meimbuat seiseioirang beirbuat 

seisuai deingan keiyakinan teirseibut ini. Peingeitahuan reispoindein meimadai seibab sumbeir infoirmasi dan peingalaman 

yang dipeiroileihnya. Sumbeir infoirmasi yang dipeiroileih reispoindein yang hanya meidia ceitak/eileiktroinik atau peitugas 

keiseihatan/oirang teirdeikat. Keindala peimahaman dan kurangnya peingeitahuan kareina infoirmasi yang teirlalu seidikit.  

Meinurut peineiliti, Individu deingan peingeitahuan baik akan beirpeirilaku baik saat PMS, individu deingan 

peingeitahuan buruk akan beirpeirilaku buruk saat PMS, dan kurangnya peimahaman teintang PMS meinyeibabkan reimaja 

putri tidak mampu meingatasi sindroim PMS, reimaja putri tidak sadar keisalahan seindiri. Banyak reimaja putri tidak 

tahu teintang PMS Kareina meireika tidak tahu keisadaran dalam meinghadapi PMS, kurangnya peingeitahuan teintang 

PMS dan cara peinanggulangannya, kurangnya infoirmasi atau peinyuluhan dari peitugas keiseihatan, keitidakpatuhan 

reimaja dalam PMS. 

5. Hubungan Tingkat Keiceimasan deingan Keijadian Preimeinstrual Syndroimei pada Reimaja Putri Keilas X di 

SMKN 9 Koita Tangeirang 

Tabel 5. Hubungan Kecemasan dengan Kejadian Premenstrual Syndrome 

 Premenstrual Syndrome 

Kecemasan Ringan Sedang Berat Total P-Value 

n % n % n % N % 

Ringan 34 19 40 22,4 15 8,4 89 49,5  

Seidang 22 12,3 17 9,5 43 24 82 45,6 0,000 

Beirleibihan 1 0,5 0 0 7 3,9 8 8,5  

Total 57 31,8 57 31,9 65 36,3 179 100  
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Hasil analisa hubungan tingkat keiceimasan deingan keijadian preimeinstrual syndroimei beirdasarkan tabeil diatas 

didapatkan hasil uji statistik deingan meinggunakan Uji Chi-Squarei nilai P-Valuei = 0,000 (p<0,05), yang beirarti teirdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat keiceimasan deingan keijadian preimeinstrual syndroimei pada reimaja putri di SMKN 

9 Koita Tangeirang. Beirdasarkan peineilitian ini teirdapat keiceimasan ringan meingeinai PMS seibanyak 34 reispoindein (59,7%), 

keiceimasan seidang meingeinai PMS seibanyak 22 reispoindein (38,5%), dan keiceimasan beirleibihan meingeinai PMS seibanyak 

1 reispoindein (1,8%). Hal ini juga seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oileih (Zakaria eit al., 2022) dan (Anandari, 

2018) meinyatakan teirdapat hubungan tingkat keiceimasan deingan keijadian preimeinstrual syndroimei. 

Sindroim prameinstruasi, umumnya dikeinal seibagai preimeinstrual syndroimei seiring teirjadi pada wanita muda. 

PMS adalah seikumpulan geijala fisik, psikoiloigis, dan peirilaku yang tidak diseibabkan oileih peinyakit oirganik yang seiring 

teirjadi seilama siklus meinstruasi yang sama dan seibagian beisar meimbaik seilama sisa siklus meinstruasi (Dina Raidanti, 

2020). 

Salah satu geijala psikoiloigis PMS adalah keiceimasan. Meinurut asumsi peineiliti, reimaja putri yang meingalami 

keiceimasan akan leibih mungkin meingalami PMS kareina salah satu faktoir kimiawi yang paling meimpeingaruhi 

munculnya PMS adalah zat kimia dalam oitak manusia, seipeirti seiroitoinin yang aktivitasnya beirubah saat meinstruasi. 

Dalam teioiri keiceimasan meimiliki faktoir bioiloigis meinunjukkan bahwa oitak manusia meingandung reiseiptoir speisifik 

untuk beinzoidiazeipin. reiseiptoir ini meimbantu meingeiloila keiceimasan. Keiceimasan meimeingaruhi pikiran yang 

meimeingaruhi keirja hipoitalamus. Hipoitalamus meimeingaruhi cara keirja hoirmoin, akhirnya meinjadi tidak seiimbang, 

yang meinyeibabkan kadar seiroitoinin di oitak turun. 

Meinurut peineiliti, dari hubungan tingkat kecemasan dengan kejadian premenstrual syndrome adalah ketika 

seseorang sedang mengalami stress dan kondisi tersebut berkelanjutan maka akan menyebabkan penurunan pada kadar 

serotonin dan neurotransmitter lain yang terdapat didalam otak, ketika kadar serotonin dalam darah rendah hal ini dapat 

mengakibatkan pergeseran pada pola estrogen dan progesterone sehingga menimbulkan beberapa gejala dari premenstrual 

syndrome, seperti nyeri pada payudara dan perut terasa kembung. Jika keiluhan teirseibut tidak diseileisaikan, maka akan 

meimpeingaruhi reispoindein dan bahkan individu lainnya. Reispoindein mungkin meindeirita seilain peirasaan keiceimasan bisa 

streis dan beirujung pada deipreisi. Peinyeibab pasti keiceimasan yang teirkait deingan PMS adalah faktoir hoirmoinal dalam tubuh 

wanita akibat keitidakseiimbangan antara eistroigein dan proigeisteiroin (Hartanto et al., 2018). 

 

 

KESIMPULAN 
Beirdasarkan peimbahasan yang disampaikan pada bab seibeilumnya deingan dilakukan nya analisis data maka 

peineilitian hubungan peingeitahuan dan tingkat keiceimasan deingan keijadian preimeinstrual syndroimei pada reimaja putri di 

SMKN 9 Koita Tangeirang dapat diambil keisimpulan bahwa: 

1. Hasil karakteiristik reispoindein meinunjukkan bahwa seibagian beisar reispoindein meirupakan meimiliki usia 16 tahun 

seibanyak 121 reispoindein (67,6%), Seirta mayoiritas reispoindein deingan jurusan teiknoiloigi farmasi seibanyak 88 

reispoindein (49,2%). 

2. Mayoiritas reispoindein meimiliki peingeitahuan cukup seibanyak 76 reispoindein (42,5%). 

3. Mayoiritas reispoindein meimiliki keiceimasan ringan seibanyak 89 reispoindein (49,7%). 

4. Teirdapat hubungan yang signifikan antara peingeitahuan deingan keijadian preimeinstrual syndroimei pada reimaja putri di 

SMKN 9 Koita Tangeirang. 

5. Teirdapat hubungan yang signifikan antara keiceimasan deingan keijadian preimeinstrual syndroimei pada reimaja putri di 

SMKN 9 Koita Tangeirang. 
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